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ABSTRACT 

This study aimed to examine the effect of motivation and compensation to 

job satisfaction, the influence of motivation, compensation and job satisfaction on 

employee performance, motivation influences on employee performance through 

job satisfaction, and the influence of compensation to employee performance 

through job satisfaction. As many as 80 of respondents servent Office DPPKAD in 

Karanganyar. Data analysis using regression methods and path analysis.  

The finds of the study 1) the motivation has no effect on employee job 

satisfaction; 2) compensation effect on employee job satisfaction; 3) motivation 

does not affect the performance of employees; 4) compensation effect on employee 

performance; 5) job satisfaction influence on employee performance; 6) the 

satisfaction of working relations not mediate motivation with employee 

performance; 7) the satisfaction of working relations not mediate  compensation 

with employee performance. 

 

Keywords: motivation, compensation, job satisfaction, employee performance 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi dan kompensasi 

terhadap kepuasan kinerja, pengaruh motivasi, kompensasi dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan, pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja, dan pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja.Responden sebanyak 80 pegawai Negeri di Kantor DPPKAD 

Kabupaten Karanganyar. Analisis data menggunakan analisis regres dan analisis 

jalur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)motivasi tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan; 2) kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja karyawan; 3) motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan; 

4)kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan; 5)kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan; 6) kepuasan kerja tidak memediasi 

hubungan motivasi dengan kinerja karyawan; 7) kepuasan kerja tidak memediasi 

hubungan kompensasi dengan kinerja karyawan. 

Kata Kunci: motivasi, kompensasi, kepuasan kerja, kinerja karyawan 
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A. PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia sangat penting dan menjadi fokus 

banyak organisasi dalam mencapai keunggulan kompetitif. Organisasi yang 

berhasil akan menitik beratkan pada sumber daya manusia guna menjalankan 

fungsinya dengan optimal, khususnya menghadapi dinamika perubahan 

lingkungan yang terjadi. Dinamika perubahan lingkungan memerlukan 

adanya sistem manajemen yang efektif dan efisien (Juliningrum dan Sudira, 

2013). 

Sumber daya manusia dipandang sebagai faktor pendorong yang utama 

dalam menentukan keberhasilan suatu perusaahaan. Kompensasi yang 

diberikan perusahaan kepada karyawan harus layak. Kompensasi merupakan 

bentuk imbalan yang diberikan perusahaan kepada karyawan atas 

pengorbanan karyawan yang bersangkutan. Pengorbanan karyawan dapat 

berupa kerja, jasa kinerja, biaya, maupun jerih payah yang dikeluarkan untuk 

mencapai tujuan perusahaan (Soehardi Sigit, dalam Riansari, Sudiro, dan 

Rofiaty, 2012). 

Motivasi karyawan harus dilakukan untuk mendorong pencapain kinerja 

perusahaan. Motivasi secara sederhana dapat dirumuskan sebagai kondisi atau 

tindakan yang mendorong seseorang untuk melakukan sebuah pekerjaan yang 

semaksimal mungkin. Karyawan yang memiliki motivasi yang rendah mereka 

cenderung untuk menampilkan perasaan yang tidak nyaman atau tidak senang 

terhadap pekerjaannya, dan akan menyebabkan kinerjanya menurun. 

Sehingga semakin besar motivasi yang dimiliki karyawan dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Kepuasan kerja yaitu terpenuhinya kebutuhan dan keinginan melalui 

kegiatan bekerja. Karyawan akan termotivasi jika kebutuhan terpenuhi, 

dengan terpenuhinya kebutuhan maka akan timbul kepuasan kerja yang 

berdampak positif pada kinerja karyawan dalam suatu perusahaan. Kinerja 

karyawan adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan. 

Kinerja atau produktivitas sumber daya manusia juga dapat dipengaruhi 

oleh banyak faktor diantaranya motivasi, kompesasi dan kepuasan kerja. 

Salah satu yang menjadi pertimbangan kinerja karyawan adalah kompensasi 

yang adil dan motivasi yang sesuai. Penelitian yang dilakukan Murti dan 

Srimulyani (2013) dan Yahyo, Djoko dan Dewi (2013) membuktikan bahwa 

motivasi, kompensasi, dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Sementara penelitian Kurniawan (2012) membuktikan bahwa 

motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karywana. Sedangkan Riansari, 

Sudira, dan Rofiaty (2012) membuktikan bahwa kompensasi tidak 



 
 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan, kompensasi berpengaruh tidak 

langsung terhadap kinerja melalui perantara kepuasan kerja. Demikian pula 

penelitian Murti dan Srimulyani (2013) memperoleh hasil bahwa pengaruh 

motivasi terhadap kinerja melalui kepuasan kerja memiliki pengaruh tidak 

langsung. Penelitian ini mengembangkan penelitian Murti dan Srimulyani 

(2013) dan  menambahkan variabel kompensasi dengan tujuan untuk 

memperdalam analisis. 

 

B. LANDASAN TEORI 

1. Expectancy Theory 

Model teori harapan (expectancy) dari Porter-Lowler ada empat asumsi: 

a. Orang mempunyai pilihan antara berbagai hasil keluaran yang 

secara potensial dapat mereka gunakan. 

b. Orang mempunyai harapan tentang kemungkinan bahwa upaya 

mereka akan mengarah ke perilaku unjuk kerja yang dituju. 

c. Orang mempunyai harapan tentang kemungkinan bahwa hasil 

keluaran tertentu akan diperoleh setelah unjuk kerja mereka. 

d. Dalam setiap situasi, tindakan dan upaya yang berkaitan dengan 

tindakan-tindakan yang dipilih oleh seseorang untuk dilaksanakan 

oleh harapan-harapan dan pilihan-pilihan yang dipunyai orang. 

2. Kompensasi 

Kompensasi menurut Hasibun (2011) adalah semua pendapatan 

yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima 

karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. 

3. Motivasi Kerja 

Motivasi adalah dorongan, upaya, dan keinginan yang di dalam diri 

manusia yang mengaktifkan, memberi daya serta mengarahkan 

perilakunya untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam 

lingkungan pekerjaan (Juliningrum dan Sudiro, 2013). 

4. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan penilaian, perasaan atau sikap 

seseorang atau karyawan terhadap pekerjaannya dan hubungan dengan 

lingkungan kerja, jenis pekerjaan, kompensasi, hubungan sosial ditempat 

kerja, dan lain-lain. Kepuasan kerja adalah dipenuhinya beberapa 

keinginan dan kebutuhan melalui kegiatan kerja atau bekerja 

(Kurniawan, 2012). 

5. Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah perilaku yang diperlihatkan oleh semua 

individu sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan (Rivai dan 

Sagala, 2009). Sedangkan, menurut Suharnomo (2013) kinerja karyawan 



 
 

merupakan salah satu kunci yang penting bagi organisasi ataupun 

perusahaan sebab setiap perusahaan tidak dapat mengalami peningkatan 

hanya dari upaya satu atau dua orang saja, melainkan dari keseluruhan 

upaya anggota perusahaan. 

6. Pengembangan Hipotesis 

a. Hubungan antara motivasi dengan kepuasan kerja 

Motivasi adalah proses sebagai langkah awal seseorang 

melakukan tindakan akibat kekurangan secara fisik dan psikis atau 

dengan kata lain adalah suatu dorongan yang ditunjukan untuk 

memenuhi kebutuhan tertentu.  

Motivasi yang diberikan kepada karyawan dalam suatu 

organisasi akan memberikan kepuasan kerja yang maksimal kepada 

suatu perusahaan atau organisasi. Hasil penelitian Brahmasari dan 

Suprayetna (2008) dan penelitian Murti dan Srimulyani (2013) 

memperoleh hasil bahwa motivasi berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Dari uraian di atas dapat diambil hipotesis: 

H1: Motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

b. Hubungan antara kompensasi dengan kepuasan kerja 

Kompensasi merupakan pemberian dari perusahaan 

terhadapkaryawan baik yang sifatnya materi maupun non materi 

sebagai imbalan atas jasa yang diberikan karyawan kepada 

perusahaan. Kompensasi akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

apabila perusahaan memberikan kompensasi sesuai dengan hasil 

kerja karyawan. Penelitian Rizal (2015) dan penelitian Riansari, 

Sudiro, dan Rofiati (2012) memperoleh hasil bahwa kompensasi 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil hipotesis: 

H2: Kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

c. Hubungan antara motivasi dengan kinerja 

Motivasi adalah faktor yang sangat penting dalam peningkatan 

kinerja karyawan. Karyawan yang termotivasi dalam bekerja akan 

mampu mencapai kinerja yang optimal karena kinerja yang baik 

merupakan suatu langkah untuk mencapai tujuan organisasi. 

Hasil penelitian Murti dan Srimulyani (2013) dan penelitian 

Yahyo, Djoko, dan Dewi (2013) membuktikan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Namun hasil penelitian yang 

dilakukan Kurniawan (2012) membuktikan bahwa motivasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan penjelasan 

tersebut dapat diambil hipotesis: 

H3: Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 



 
 

d. Hubungan antara kompensasi dengan kinerja 

Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan 

sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan. 

Kompensasi memegang peranan penting dalam menciptakan kinerja 

pegawai/ karyawan karena salah satu alasan utama orang bekerja 

adalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan kompensasi dari 

perusahaan merupakan sumber pendapatan untuk karyawan. 

Penelitian Riansari, Sudiro, dan Rofiaty (2012) dan penelitian 

Juliningrum dan Sudiro (2013) menyimpulkan bahwa kompensasi 

tidak berpengaruh secara langsung terhadap kinerja karyawan. 

Namun, penelitian Haryono dan Wulan, dalam Juliningrum dan 

Sudiro (2013) memperoleh hasil bahwa kompensasi berpengaruh 

terhadap kinerja. Dari penjelasan tersebut dapat diambil hipotesis: 

H4: Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

e. Hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja 

Kepuasan kerja adalah suatu keadaan emosional yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan para karyawan 

dalam memandang pekerjaan mereka. Kepuasan akan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan apabila kepuasan yang diperoleh 

karyawan dari pekerjaannya sesuai dengan apa yang diharapkan dan 

apa yang diterimanya mampu mendorong karyawan mencapai kinerja 

yang optimal. 

Penelitian Numberi dan Setiawan (2013) dan penelitian 

Kurniawan (2012) menemukan hasil bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan penjelasan di 

atas dapat diambil hipotesis. 

H5: Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

f. Hubungan antara motivasi dengan kinerja melalui kepuasan 

kerja 

Motivasi merupakan hasrat di dalam seseorang yang 

menyebabkan orang tersebut melakukan tindakan. Seseorang sering 

melakukan tindakan untuk mencapai tujuan. Motivasi 

mempersoalkan bagaimana caranya mendorong gairah kerja 

bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua 

kemampuan dan ketrampilannya untuk mewujudkan tujuan 

perusahaan. Motivasi yang tinggi yang ada pada diri karyawan 

merupakan modal bagi suatu perusahaan atau kinerja karyawan, 

untuk dapat mewujudkan kepuasan kerja yang tinggi pula. 

Penelitian Nitasairi (2012) dan penelian Murti dan Srimulyani 

(2013) memperoleh hasil bahwa kepuasan kerja memediasi hubungan 



 
 

motivasi dengan kinerja karyawan, hasil tersebut juga diperoleh 

dalam penelitian Primanda dan Azzuhri. Berdasarkan uraian diatas 

dapat diambil hipotesis: 

H6: Kepuasan kerja memediasi hubungan motivasi dengan 

kinerja     karyawan 

g. Hubungan antara kompensasi dengan kinerja melalui kepuasan 

kerja 

Kompensasi menjadi tujuan utama karywan dalam bekerja, 

karena karyawan bekerja untuk memperoleh uang sebagai alat 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Salah satu tujuan pemberi 

kompensasi adalah kepuasan kerja. Kompensasi dari organisasi 

berupa penghargaan (reword) yang tinggi pada pekerjaannya akan 

menimbulkan kepuasan kerja karena mereka merasa bahwa 

organisasi telah memperhatikan kebutuhan dan pengharapan kerja 

mereka (Trisnaningsih, dalam Prasetiyo, 2014). 

Penelitian Prasetiyo (2014) memperoleh hasil bahwa kepuasan 

kerja memediasi hubungan kompensasi dengan kinerja karyawan. 

Kompensasi akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan ketika 

karyawan merasa puas atau tidak puas dengan kompensasi yang 

diberikan. Dari penjelasan di atas maka dapat diambil hipotesis: 

H7: Kepuasan kerja memediasi hubungan kompensasi dengan 

kinerja karyawan. 

7. Kerangka Pemikiran 
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Gambar 1. Kerangka Teoritis 
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C. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian survei dan digolongkan dalam 

penelitian explanatory research yang berusaha untuk menjelaskan 

hubungan antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis tertentu 

yang telah dirumuskan. 

Data yang digunakan adalah data primer dikumpulkan secara 

langsung dari lapangan, yang diperoleh dengan cara melakukan 

pengamatan, survei serta memberi daftar pertanyaan kepada responden 

dan penilaian kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan dengan 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil yang 

bekerja di Kantor DPPKAD Kabupaten Karanganyar sebanyak 106 

Pegawai. Sedangkan, sempel dalam penelitian ini adalah sebagian 

pegawai negeri sipil yang bekerja di Kantor DPPKAD Kabupaten 

Karanganyar sebanyak 80 Pegawai. Sampel diperoleh dari teknik 

convenience sampling dimana pengambilan sampel dilakukan dari 

pegawai yang mudah dijumpai dan bersedia menjadi responden.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode survei 

dengan menggunakan Kuesioner. Peneliti menyusun dan membagikan 

daftar pertanyaan (kuesioner) untuk memperoleh data primer mengenai 

permasalahan yang diteliti dan responden diminta mengisi sesuai dengan 

pendapatnya. Penerapan skala yang sesuai dengan jenis data yang 

digunakan adalah skala likert yang pernyataannya terdiri dari: a.) Sangat 

Tidak Setuju=1, b.) Tidak Setuju =2, c.) Netral =3, d.) Setuju =4, e) Sangat 

Setuju  =5 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi uji instrumen penelitian 

(uji validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, 

multikolinearitas dan heterokedastisitas), dan uji hipotesis (analisis regresi 

dan analisis jalur). Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan 

SPSS for Windows release 21.0. 

 

D. HASIL PENELITIAN 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh anatara 

variabel. Berikut hasil analisis regresi dan analisis jalur (path analysis). 

 

 



 
 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Persamaan Pertama 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 26,232 4,935  5,316 ,000 

MOT ,049 ,177 ,032 ,277 ,782 

 KOMP ,357 ,144 ,285 2,474 ,016 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

 

1. Pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Hasil penelitian ini memperoleh nilai thitung sebesar 0,277 dan p-

value sebesar 0,782, karena p-value> 0,05 maka H1ditolak. Jadi artinya 

motivasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Motivasi yang tinggi tidak meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan. Motivasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan belum 

tentu diterima karyawan. Karena karyawan merasa puas jika sesuai dengan 

keyakinannya sendiri bukan karena adanya motivasi yang diberikan 

perusahaan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Brahmasari dan Suprayetna (2008) dan 

penelitian Murti dan Srimulyani (2013) yang memperoleh hasil bahwa 

motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 

2. Kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan 

Nilai thitung kompensasi sebesar 2,474 dan p-value sebesar 0,016, 

karena p-value<0,05, maka H2 diterima. Jadi artinya kompesasi 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Kompensasi akan memberikan dorongan  karyawan untuk terus 

berprestasi. Karyawan akan merasa puas jika usaha yang telah dilakukan 

dalam bekerja untuk perusahaan dibayar atau dihargai dengan kompesasi 

yang diberikan. Sebaliknya apabila perusahaan tidak menerapkan sistem 

kompesasi secara adil dan baik maka karyawan akan merasa dirugikan. 

Semakin baik, adil dan tinggi kompensasi yang diberikan perusahaan 

kepada karyawan maka karyawan akan semakin puas dan senang, 

kepuasan kerja karyawan akan meningkat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesamaan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Rizal (2015) dan penelitian Riansari, 

Sudiro, dan Rofiati (2012) memperoleh hasil bahwa kompensasi 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 

 

 

 



 
 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Persamaan Kedua 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 49.864 5.115  9.749 .000 

MOT .249 .195 .164 1.277 .206 

KOMP -.539 .140 -.491 -3.857 .000 

KEP -.260 .128 -.215 -2.035 .045 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

3. Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Hasil penelitian ini memperoleh nilai thitung sebesar 1,277 dan p-

value sebesar 0,206, karena p-value>0,05 maka H3ditolak. Jadi artinya 

motivasi tidak berpengaruh terhadapkinerjakaryawan. 

Karyawan yang termotivasi dalam bekerja akan mampu mencapai 

kinerja yang optimal karena kinerja yang baik merupakan suatu langkah 

untuk mencapai tujuan organisasi. Semakin tinggi motivasi yang diberikan 

kepada karyawan akan mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan, atau 

sebaliknya apabila semakin menurun motivasi yang diberikan kepada 

karyawan akan mempengaruhi penurunan kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak adanya kesamaan penelitian 

yang dilakukan oleh penelitian Murti dan Srimulyani (2013) dan penelitian 

Yahyo, Djoko, dan Dewi (2013) membuktikan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Namun hasil penelitian ini 

mempunyai kesamaan dengan penelitian yang dilakukan Kurniawan 

(2012) membuktikan bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

4. Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Nilai thitung kompensasi sebesar -3,857 dan p-value sebesar 0,000, 

karena p-value<0,05 maka H4 diterima. Jadi artinya kompensasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Kompensasi dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Kompensasi memegang peran penting dalam menciptakan 

kinerja pegawai/ karyawan. Kompensasi yang diberikan perusahaan secara 

adil dan wajar akan memebrikan dorongan positif kepada karyawan. 

Kompensasi yang baik akan mendorong karyawan bekerja dengan lebih 

baik. Semakin baik, adil dan wajar kompensasi yang diterapkan 

perusahaan, maka karyawan akan semakin meningkatkan kinerjanya. 

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh Riansari, Sudiro, dan Rofiyati (2012) dan penelitian Juliningrum dan 



 
 

Sudiro (2013) menyimpulkan bahwa kompensasi tidak berpengaruh secara 

langsung terhadap kinerja karyawan. Namun hasil penelitian ini 

mendukung penelitian Haryono dan Wulan, dalam Juliningrum dan Sudiro 

(2013) memperoleh hasil bahwa kompensasi berpengaruh terhadap 

kinerja. 

5. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Nilai thitung kepuasan kerja sebesar -2,035 dan p-value sebesar 

0,045, karena p-value<0,05 maka H5 diterima. Jadi artinya kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Karyawan dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan mampu 

bekerja dengan baik tanpa adanya beban atau tekanan. Bekerja menjadi hal 

yang menyenangkan. Karayawan yang merasa puas baik dengan 

lingkungan kerjamaupun dengan sistem kompensasi yang diterapkan 

perusahaan, akan berusaha dengan maksimal dan meningkatkan kinerja 

serta berusaha untuk berprestasi. Semakin tinggi tingkat kepuasan yang 

dirasakan oleh karyawan maka akan semakin tinggi juga kinerja karyawan. 

Dari hasil penelitian ini mempunyai kesamaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Numberi dan Setiawan (2013) dan penelitian 

Kurniawan (2012) menemukan hasil bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Model Struktur Analisis Jalur H6 

6. Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan 

kerja karyawan 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi 

berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan dan dapat juga 

berpengaruh tidak langsung yaitu melalui kepuasan kerja. Besarnya 

pengaruh langsung adalah 0,164 sedangkan besarnya pengaruh tidak 

langsung harus dihitung dengan mengalikan koefisien  tidak langsung 

yaitu (0,032)x(-0,215)= -0,007. Total pengaruh motivasi ke kinerja 

Motivasi 

Kepuasan kerja Kinerja 

karyawan 
=√1-0,065 

=0,967 

=√1-0.227 

=0,879 

 
P2= 0,032 

P1= 0,164 

P3= -0,215 



 
 

karyawan= 0,164+(0,032x-0,215)= 0,157. Karena nilai total pengaruh 

lebih kecil dari pengaruh langsung berarti variabel kepuasan kerja tidak 

menjadi variabel intervening atau kepuasan kerja tidak memediasi 

hubungan motivasi dengan kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan akan maksimal dan terus meningkat tetapi tidak 

dipengaruhi oleh puasnya karyawan atas motivasi yang diberikan 

perusahaan. Kepuasan karyawan dengan adanya motivasi belum tentu 

meningkatkan kinerja karyawan. Sebaliknya jika karyawan tidak puas dari 

adanya motivasi belum tentu kinerja karyawan menurun. Hasil penilitian 

ini tidak mendukung penelitian Primadi dan Azzuhri, penelitian Nitasari 

(2012), dan penelitian Murti dan Srimulyani (2013) bahwa kepuasan kerja 

memediasi hubungan motivasi dengan kinerja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Model Struktur Analisis Jalur H7 

7. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan 

kerja karyawan 

Berdasarkan hasil analisis jalur menunjukkan bahwa kompensasi 

berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan dan dapat berpengaruh 

tidak langsung yaitu melalui kepuasan kerja. Besarnya pengaruh langsung 

adalah -0,491 sedangkan besarnya pengaruh tidak langsung harus dihitung 

dengan mengalikan koefisien  tidak langsung yaitu (0,285)x(-0,215)= -

0,061. Total pengaruh kompensasi ke kinerja karyawan= -0,491+(0,032x-

0,215)= -0,552. Karena nilai total pengaruh lebih kecil dari pengaruh 

langsung berarti variabel kepuasan kerja tidak menjadi variabel 

intervening. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak memediasi 

hubungan antara kompensasi terhadap kinerja karyawan. Kinerja 

karyawan akan maksimal dan terus meningkat tetapi tidak dipengaruhi 

Kompesasi 

Kepuasan kerja Kinerja karyawan =√1-0,065 

=0,967 

=√1-0.227 

=0,879 P1= -0,491  

 P2= -0,285 

P3= -0,215  



 
 

oleh puasnya karyawan atas kompensasi yang diperoleh. Kepuasan 

karyawan dengan adanya kompensasi belum tentu meningkatkan kinerja 

karyawan. Sebaliknya jika karyawan tidak puas dari kompensasi yang 

diperoleh belum tentu kinerja karyawan menurun.Hasil penelitian ini tidak 

mendukung penelitian yang dilakukan Prasetyo (2014) bahwa kepuasan 

kerja memediasi hubungan kompensasi dengan kinerja karyawan. 

 

E. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

 motivasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 kepuasan kerja tidak memediasi hubungan antara motivasi dengan 

kinerja karyawan. 

 kepuasan kerja tidak memediasi hubungan antara kompensasi 

dengan kinerja karyawan. 

2. Saran 

a. Bagi penelitian mendatang hendaknya mengembangkan sampel yang 

lebih diperluas untuk Karyawan DPPKAD di seluruh kabupaten/kota 

di provinsi Jawa Tengah. 

b. Peneliti berikutnya hendaknya menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan metode wawancara ke Karyawan  dan 

diharapkan Karyawan  dapat merespon pertanyaan peneliti sesuai 

kemampuan yang dimiliki. 

c. Peneliti berikutnya hendaknya menambah variable lain, karena masih 

terdapat faktor lain yang berpengaruh terhadap tingkat kinerja 

karyawan, misalnya pengalaman kerja, penghargaan, rotasi jabatan dan 

lain-lain. 
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